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 Abstract: This study aimed to determine the effect of the Problem Based 

Learning (PBL) model on students’ mathematical problem-solving ability. This 

study employed a quasi-experimental method using a two-group posttest-only 

control group design. The sample consisted of 40 eighth-grade students of SMP 

Islam Arafah Bogor, including 20 students in the experimental class and 20 

students in the control class. The experimental class was taught using the 

Problem Based Learning (PBL) model, while the control class received 

Discovery Learning. Data were collected through an essay test on mathematical 

problem-solving ability and analyzed using descriptive statistics and an 

independent t-test. The results indicated that the experimental class achieved a 

higher average score than the control class. Furthermore, the hypothesis testing 

revealed that the Problem Based Learning (PBL) model had a significant effect 

on students’ mathematical problem-solving ability. Therefore, the Problem 

Based Learning model can be used as an alternative learning approach to 

improve students’ mathematical problem-solving ability. 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem 

Based Learning (PBL) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa. Penelitian menggunakan metode kuasi eksperimen dengan desain two 

group, posttest only control group design. Sampel penelitian berjumlah 40 siswa 

kelas VIII SMP Islam Arafah Bogor yang terdiri atas 20 siswa pada kelas 

eksperimen dan 20 siswa pada kelas kontrol. Kelas eksperimen memperoleh 

pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning (PBL), sedangkan 

kelas kontrol menggunakan model Discovery Learning. Pengumpulan data 

dilakukan melalui tes uraian kemampuan pemecahan masalah matematika. 

Analisis data menggunakan statistik deskriptif dan uji-t. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika 

kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Hasil uji hipotesis 

menunjukkan bahwa model Problem Based Learning (PBL) berpengaruh 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Dengan demikian, 

model Problem Based Learning dapat dijadikan sebagai alternatif pembelajaran 

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 
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PENDAHULUAN 
 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang berperan penting dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir logis, kritis, sistematis, dan kreatif. Pembelajaran matematika 

tidak hanya berorientasi pada penguasaan konsep, tetapi juga pada kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Menurut Pauweni dan Iskandar (2021), kemampuan 

pemecahan masalah matematika merupakan kemampuan yang diperlukan siswa dalam kehidupan 

sehari-hari sehingga pembelajaran matematika perlu dirancang untuk mengembangkan proses 

berpikir siswa, tidak hanya berfokus pada hasil akhir. Selain itu, Nastiti dan Kaltsum (2022) 

menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika mencakup kemampuan memahami 

masalah, mengidentifikasi informasi yang relevan, memilih strategi penyelesaian yang tepat, serta 

mengevaluasi solusi secara sistematis.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru matematika di SMP Islam Arafah 

Bogor, proses pembelajaran masih didominasi oleh guru sehingga siswa cenderung pasif dalam 

mengikuti pembelajaran. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa. Hasil studi pendahuluan juga menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

matematika siswa masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sehingga diperlukan 

model pembelajaran yang mampu melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran.  

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah Problem Based Learning (PBL). 

Model ini menempatkan permasalahan kontekstual sebagai titik awal pembelajaran sehingga siswa 

terdorong untuk mencari informasi, berdiskusi, menganalisis, serta menemukan solusi secara mandiri 

maupun berkelompok. Menurut Syamsinar et al. (2023) menyatakan bahwa penerapan Problem 

Based Learning (PBL) dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika karena 

siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran.  

Beberapa penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa Problem Based Learning (PBL) 

memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

Penelitian Zulkarnain (2023) menunjukkan bahwa penerapan Problem Based Learning (PBL) 

berpengaruh signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Hasil serupa juga 

dilaporkan oleh Susino, Destiniar, dan Sari (2024), yang menyatakan bahwa siswa yang belajar 

menggunakan model Problem Based Learning (PBL) memiliki kemampuan pemecahan masalah 

yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional.  

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas 

VIII SMP Islam Arafah Bogor. 

  

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen (quasi experimental research). Menurut 

Anantasia dan Rindrayani (2025), penelitian kuasi eksperimen bertujuan untuk menguji hubungan 

sebab akibat antarvariabel tanpa melakukan pengacakan secara penuh terhadap subjek penelitian. 

Desain penelitian yang digunakan adalah two group posttest only control group design, yaitu 

melibatkan dua kelompok yang diberi perlakuan berbeda kemudian diberikan tes akhir untuk 

mengetahui pengaruh perlakuan. 

Penelitian dilaksanakan di SMP Islam Arafah Bogor pada semester genap tahun ajaran 

2025/2026. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Islam Arafah Bogor. Sampel 

penelitian berjumlah 40 siswa yang terdiri atas 20 siswa pada kelas eksperimen dan 20 siswa pada 

kelas kontrol. Kelas eksperimen memperoleh pembelajaran menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL), sedangkan kelas kontrol menggunakan model Discovery Learning. Instrumen 

penelitian berupa tes uraian kemampuan pemecahan masalah matematika yang telah melalui uji 

validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda sebelum digunakan sebagai instrumen 

penelitian. 
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Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif untuk mengetahui gambaran 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Selanjutnya dilakukan uji prasyarat yang 

meliputi uji normalitas menggunakan uji Liliefors dan uji homogenitas menggunakan uji Fisher. 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji-t pada taraf signifikansi 5% untuk mengetahui 

pengaruh model Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa. 

HASIL 
 

Data hasil penelitian diperoleh melalui tes kemampuan pemecahan masalah matematika yang 

diberikan kepada siswa setelah proses pembelajaran selesai dilaksanakan. Analisis data dilakukan 

menggunakan statistik deskriptif untuk memberikan gambaran kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, kemudian dilanjutkan dengan uji 

normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis.  

  

Tabel 1. Statistik Deskriptif Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa 

Statistik Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Jumlah Siswa 20 20 

Nilai Tertinggi 100 84 

Nilai Terendah 66 40 

Mean 81,60 62,00 

Median 81,83 62,90 

Modus 83,00 68,30 

Varians 95,93 127,89 

Simpangan Baku 9,79 11,30 

Sumber: Diolah dari Data Hasil Penelitian, 2026. 

 

Berdasarkan Tabel 1, rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada kelas 

eksperimen sebesar 81,60, sedangkan pada kelas kontrol sebesar 62,00. Nilai tersebut menunjukkan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang mengikuti pembelajaran 

menggunakan model Problem Based Learning (PBL) lebih tinggi dibandingkan siswa yang 

mengikuti pembelajaran menggunakan model Discovery Learning. Selain itu, kelas eksperimen 

memperoleh nilai tertinggi sebesar 100 dan nilai terendah sebesar 66, sedangkan pada kelas kontrol 

nilai tertinggi sebesar 84 dan nilai terendah sebesar 40. Hasil statistik deskriptif tersebut menunjukkan 

adanya perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika antara kedua kelas. 

Selanjutnya dilakukan uji prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas 

sebelum dilakukan pengujian hipotesis. 

 

Uji Normalitas 

 

Uji normalitas dilakukan menggunakan uji Liliefors untuk mengetahui apakah data kemampuan 

pemecahan masalah matematika pada kedua kelas berdistribusi normal. 

 

    Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

Kelas Jumlah Siswa Lhitung Ltabel Keterangan 

Eksperimen 20 0,110 0,190 Berdistribusi normal 

Kontrol 20 0,079 0,190 Berdistribusi normal 

Sumber: Diolah dari Data Hasil Penelitian, 2026. 

 

Berdasarkan Tabel 2, nilai Lhitung pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol lebih kecil 

daripada Ltabel. Dengan demikian, data kemampuan pemecahan masalah matematika pada kedua kelas 

berdistribusi normal sehingga memenuhi salah satu syarat untuk dilakukan uji hipotesis. 
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Uji Homogenitas 

 

Setelah data dinyatakan berdistribusi normal, selanjutnya dilakukan uji homogenitas menggunakan 

uji Fisher untuk mengetahui kesamaan varians kedua kelompok. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas 

Kelas Varians Fhitung Ftabel Keterangan 

Eksperimen 95,93 
1,33 2,17 Homogen 

Kontrol 127,89 

Sumber: Diolah dari Data Hasil Penelitian, 2026. 

 

Berdasarkan hasil uji homogenitas diperoleh nilai Fhitung sebesar 1,33 dan Ftabel sebesar 2,17. 

Karena Fhitung lebih kecil daripada Ftabel, maka dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok memiliki 

varians yang homogen sehingga memenuhi syarat untuk dilakukan uji hipotesis. 

 

Uji Hipotesis 

Setelah uji prasyarat terpenuhi, selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis menggunakan uji-t untuk 

mengetahui pengaruh model Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa. 

 

        Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 

thitung ttabel Keputusan 

5,87 1,685 H₀ ditolak, H₁ diterima 

Sumber: Diolah dari Data Hasil Penelitian, 2026. 

 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai thitung sebesar 5,87 dan ttabel sebesar 1,685 

pada taraf signifikansi 5%. Karena nilai thitung lebih besar daripada ttabel, maka H₀ ditolak dan H₁ 

diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model Problem Based Learning (PBL) berpengaruh 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

 

PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang 

memperoleh pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning (PBL) lebih tinggi 

dibandingkan dengan siswa yang memperoleh pembelajaran menggunakan model Discovery 

Learning. Perbedaan tersebut terlihat dari rata-rata hasil tes kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa pada kelas eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Selain 

itu, hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa model Problem Based Learning (PBL) berpengaruh 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

penerapan PBL mampu menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna karena siswa terlibat secara 

aktif dalam proses menemukan solusi terhadap permasalahan yang diberikan. 

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa terjadi karena model Problem 

Based Learning (PBL) mengawali proses pembelajaran dengan penyajian masalah kontekstual yang 

harus diselesaikan oleh siswa melalui kegiatan penyelidikan, diskusi kelompok, pengumpulan 

informasi, serta penyajian hasil penyelesaian. Tahapan tersebut memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengembangkan kemampuan memahami masalah, merencanakan strategi penyelesaian, 

melaksanakan strategi yang telah dipilih, dan mengevaluasi kembali hasil yang diperoleh. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Arends (dalam Nst, Surya, dan Khairani 2023) yang menyatakan bahwa 

model Problem Based Learning memiliki tahapan pembelajaran yang mendorong siswa berpikir aktif 

dalam memecahkan masalah.  

Selama proses pembelajaran, siswa pada kelas eksperimen menunjukkan partisipasi yang lebih 

aktif dibandingkan dengan kelas kontrol. Siswa berdiskusi untuk memahami permasalahan, bertukar 
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pendapat, mengemukakan ide, dan bekerja sama dalam menentukan penyelesaian yang tepat. 

Aktivitas tersebut membantu siswa membangun pemahaman konsep secara lebih mendalam sehingga 

kemampuan pemecahan masalah matematika dapat berkembang dengan lebih baik. Temuan ini 

didukung oleh Putriana, Fajriyah, dan Suyitno (2023) yang menyatakan bahwa penerapan Problem 

Based Learning mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan 

masalah karena siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran.  

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Zulkarnain (2023) yang menunjukkan bahwa 

model Problem Based Learning berpengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. Selain itu, penelitian Susino, Destiniar, dan Sari (2024) juga menunjukkan bahwa 

siswa yang belajar menggunakan model Problem Based Learning memperoleh kemampuan 

pemecahan masalah yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran biasa. 

Kesamaan hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan PBL secara konsisten memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.  

Berdasarkan hasil penelitian serta didukung oleh teori dan penelitian terdahulu, dapat 

disimpulkan bahwa model Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu alternatif model 

pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

Melalui pembelajaran yang berpusat pada siswa dan penyelesaian masalah kontekstual, siswa 

memperoleh kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, bekerja sama, serta 

menyusun strategi penyelesaian masalah secara sistematis. 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa model Problem Based Learning 

(PBL) berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII SMP 

Islam Arafah Bogor. Siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL) menunjukkan kemampuan pemecahan masalah matematika yang lebih baik 

dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model Discovery Learning. 

Penerapan Problem Based Learning (PBL) memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat 

secara aktif dalam mengidentifikasi masalah, berdiskusi, menyusun strategi penyelesaian, serta 

mengevaluasi hasil yang diperoleh. Oleh karena itu, model Problem Based Learning (PBL) dapat 

dijadikan sebagai salah satu alternatif model pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa. 
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